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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan suatu 
bangsa dan negara, maka peningkatan mutu pendidikan terus ditingkatkan. 
Segala usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan antara 
lain dengan memperbaiki sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan 
pendidikan dilapangan.  

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 
beberapa organisasi untuk melakukan penelitian atau survei di beberapa 
bidang ilmu seperti literasi bahasa, matematika, maupun sains. Salah 
satunya PISA (Program for International Student Assessment) melakukan 
survei yang berhubungan dengan kemampuan sains, matematika, dan 
membaca pada peserta didik. Hasil survei PISA tahun 2012 menunjukka 
kemampuan sains peserta didik tingkat SMP, Indonesia memperoleh skor 
rata-rata 382 poin jauh dibawah skor rata-rata internasional yaitu 500 poin 
(OECD, 2014:4-11).  

Hasil survei dari PISA menunjukkan bahwa rendahnya mutu 
pendidikan terutama dibidang sains disebabkan oleh konsep-konsep dan 
kompetensi pelajaran biologi yang masih sulit dicapai oleh peserta didik 
terutama yang berkaitan dengan struktur dan fungsi. Selain itu banyak 
ditemukan konsep yang abstrak dan pendekatan pembelajaran yang kurang 
tepat sehingga hasil belajar peserta didik kurang optimal. Permasalahan 
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lainnya yaitu banyak pendidik yang tidak memahami pendekatan-
pendekatan pembelajaran dan tidak menerapkan pendekatan yang tepat 
untuk menyampaikan materi pelajaran, sehingga pendekatan pembelajaran 
yang kurang tepat menyebabkan tidak tercapainya hasil belajar optimal. 

Hasil survei tersebut memberikan informasi kepada pemerintah 
untuk dapat melakukan perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan, 
terutama pada bidang sains. Perubahan yang dilakukan dimulai dari faktor 
pendukung pelaksanaan pembelajaran di sekolah, baik itu prasarana dan 
sarana. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah proses pelaksanaan 
pembelajaran yang baik dengan menerapkan pendekatan-pendekatan yang 
tepat, terutama pada mata pelajaran sains. 

Salah satu bagian dari sains adalah pelajaran biologi. Permendikbud 
Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMA/ MA menjabarkan 
tujuan mata pelajaran biologi di tingkat SMA, yaitu sebagai berikut: 1) 
menumbuhkan kesadaran terhadap kompleksitas, keteraturan, keindahan 
keanekaragaman hayati dan bioproses, dan penerapan biologi, 2) 
membentuk skema pengetahuan biologi peserta didik berupa pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ranah konkret dan 
abstrak, 3) meningkatkan kesadaran tentang aplikasi sains dan teknologi 
yang bermanfaat bagi individu, masyarakat, dan lingkungan, 4) memberikan 
pengalaman kepada peserta didik pada metode ilmiah dan aspek 
keselamatan kerja, 5) menumbuhkan hard skill dan soft skill dalam bidang 
biologi secara seimbang untuk membekali peserta didik menjadi pribadi 
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yang memiliki kemampuan kolaboratif, kreatif, inovatif, dan melek media, 
dan 6) membentuk sikap yang positif terhadap ilmu biologi. 

Berdasarkan tujuan tersebut diharapkan pendidik dapat melakukan 
perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan untuk mendukung tujuan 
pelajaran biologi, dengan menyampaikan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Pendidik menghantarkan peserta 
didik untuk dapat memiliki sikap tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
dan lingkungan, serta menumbuhkan sikap peneliti didalam dirinya.  

Permasalahan di sekolah-sekolah salah satunya di SMA Negeri 3 
Sumbawa Besar, dalam pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan 
pendidik yang belum mengembangkan model dan strategi pembelajaran 
dengan baik. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (Teacher 
Centered), bukan berpusat pada peserta didik (Student Centered). Menurut 
Suparman (2010:25), penerapan proses pembelajaran indoktrinasi masih 
berlangsung di Indonesia, dimana proses pendidikan diarahkan ke 
pengembangan sikap militerisme yang menganggap peserta didik akan 
menerima apapun dari pengajar. Kecenderungan yang terjadi pada peserta 
didik adalah duduk, diam, dan dengar.  

Terlepas dari pelaksanaan pembelajaran di kelas, perlu diperhatikan 
faktor-faktor pendukung keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 
yaitu aspek perkembangan yang mempengaruhi kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik. Salah satu aspek perkembangan yang menjadi 
perhatian adalah perkembangan kognitif yang mengidentifikasi prestasi 
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peserta didik dengan tidak mengabaikan aspek perkembangan lainnya. 
Perkembangan selanjutnya berkaitan dengan kognitif adalah bagaimana 
mengelola atau mengatur kemampuan kognitif tersebut dalam merespon 
situasi atau permasalahan. Aspek kognitif tidak dapat berjalan sendiri secara 
terpisah, tetapi perlu dikendalikan sehingga seseorang akan menggunakan 
kemampuan kognitifnya. Oleh karena itu, seseorang harus memiliki 
kesadaran tentang kemampuan berpikirnya sendiri serta mampu untuk 
mengaturnya. Para ahli mengatakan kemampuan ini disebut kemampuan 
metakognisi.  

Kemampuan metakognisi sangat diperlukan pada diri peserta didik 
untuk dapat memecahkan masalah. Penelitian Anggo (2011:40-41) 
menunjukkan bahwa pelibatan aktivitas metakognisi dapat memudahkan 
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan metakognisi, diharapkan mampu mengendalikan 
kemampuan kognisi dan mempersiapkan diri dalam pemecahan masalah 
yang dihadapi. Pada proses pembelajaran tidak semua peserta didik dapat 
secara langsung menerima materi pelajaran dengan baik, dengan adanya 
kemampuan metakognisi yang dimilikinya dapat mengatasi masalah yang 
dihadapi. 

Selain kemampuan metakognisi yang harus dimiliki oleh peserta 
didik, diperlukan pula kemampuan psikologis yang lain untuk mendukung 
keberhasilan belajar peserta didik yaitu motivasi berprestasi. Motivasi 
berprestasi merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat menentukan 
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keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian Fatchurrochman 
(2011:68) menyatakan bahwa pengaruh motivasi berprestasi peserta didik 
terhadap kesiapan belajar yang baik dan mampu berimplikasi pada pencapai-
an kompetensi pembelajaran. Kemampuan metakognisi dan motivasi 
berprestasi, harus dimiliki oleh peserta didik untuk keberhasilannya dalam 
pembelajaran dan menghadapi dunia kerja kedepan. 

Aspek lain yang diperlukan peserta didik adalah sikap positif 
terhadap pelajaran yang ada pada satuan pendidikan. Sikap peserta didik 
yang positif dan tinggi terhadap suatu pelajaran dapat menentukan 
keberhasilan atau kegagalan peserta didik pada pelajaran tersebut. Hal ini 
didukung oleh penelitian Limpo et al., (2013:44), yang menunjukkan bahwa 
suasana lingkungan kelas berpengaruh positif terhadap sikap peserta didik 
pada mata pelajaran matematika. 

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik tidak dapat 
berkembang dengan sendirinya, perlu dilakukan pelatihan-pelatihan melalui 
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran perlu dilakukan oleh pendidik 
guna melatih kemampuan yang dimiliki peserta didik, serta mampu 
mengarahkan sikap peserta didik yang positif terhadap pelajaran biologi. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih 
kemampuan metakognisi dan motivasi berprestasi serta mengarahkan sikap 
peserta didik yang positif yaitu model pembelajaran Learning Cycle (siklus 
belajar) 5E. 
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Menurut Bass et al., (2005:87-88), dalam pelaksanaan model 
pembelajaran inkuiri dapat efektif dan bermanfaat, dimudahkan dengan 
model siklus belajar 5E. Model pembelajaran Learning Cycle (siklus 
belajar) 5E, diharapkan dapat melatih peserta didik untuk memiliki karakter 
sebagai peneliti. Pendapat tersebut didukung dari penelitian Utami, et al., 
(2013:324) bahwa dengan menerapkan model Learning Cycle 5E pada 
pelajaran kimia dengan materi kelarutan dapat meningkatkan kualitas 
belajar, rasa ingin tahu, dan hasil belajar peserta didik.  

Pendidik dapat mengambil ciri-ciri khusus, keuntungan dan kerugian 
pada setiap pendekatan pada pembelajaran sains dan dapat memperluas 
pendekatan dengan mengatur konteks pada model pembelajaran Learning 
Cycle 5E. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dalam pembelajaran 
sains dapat menekankan pemahaman konseptual dalam ilmu pengetahuan, 
kemampuan melaksanakan penyelidikan ilmiah, dan pemahaman tentang 
ilmu pengetahuan.  

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan melatih kemampuan peserta didik. Hasil 
penelitian yang dilakukan Arliyuna (2009:52-53), menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan 
keterampilan inkuiri dan pemahaman konsep peserta didik. Selanjutnya 
penelitian Susanti et al., (2012:65), pembelajaran dengan siklus belajar 
(learning cycle) 5E dan inkuiri bebas dimodifikasi meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik pada ranah afektif dan psikomotor. Didukung juga hasil 
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penelitian Apriyanti et al., (2013:10), bahwa penggunaan model 
pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5E meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA.  

Selain penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 
diharapkan dapat melatih peserta didik sebagai peneliti, diperlukan strategi 
yang dapat melatih peserta didik untuk bekerja dan bertanggung jawab 
bersama peserta didik lainnya. Strategi kooperatif tipe STAD merupakan 
salah satu tipe yang dikembangkan oleh Slavin yang tergolong sederhana 
dan mudah dilaksanakan (Jufri, 2010:128). Strategi kooperatif tipe STAD 
telah banyak digunakan oleh para pendidik untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Negara (2013:9), bahwa 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar biologi peserta didik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menawarkan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dipadukan dengan strategi kooperatif tipe STAD yang 
dapat memberikan pengalaman belajar secara sistematis, menyenangkan, 
dan mengembangkan rasa ingin tahu untuk meningkatkan kemampuan 
metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik terhadap mata 
pelajaran biologi. Untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas diperlukan 
perangkat pembelajaran yang mendukung pelaksanaannya, seperti: Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta didik 
(LKIPD) dan instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran yang telah 
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas menggunakan model 
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pembelajaran Learning Cycle 5E yang dipadukan strategi kooperatif tipe 
STAD. Instrumen penelitian yang diberikan berfungsi untuk mengukur 
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik 
terhadap pelajaran biologi. Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
5E dipadu strategi kooperatif tipe STAD telah diberikan pada peserta didik 
kelas X di SMA Negeri 3 Sumbawa Tahun Pelajaran 2014/2015.  
 

1.2. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah yang diajukan dalam pada penelitian ini adalah: 

1) Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
5E terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan sikap 
peserta didik pada pelajaran biologi di kelas X di SMA Negeri 3 
Sumbawa Besar? 

2) Apakah ada pengaruh penerapan strategi kooperatif tipe STAD 
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap 
peserta didik pada pelajaran biologi di kelas X SMA Negeri 3 
Sumbawa Besar? 

3) Apakah ada pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dipadu strategi kooperatif tipe STAD terhadap 
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta didik 
pada mata pelajaran biologi di kelas X SMA Negeri 3 Sumbawa 
Besar? 
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1.3. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan 
sikap peserta didik pada pembelajaran biologi di kelas X di SMA Negeri 
3 Sumbawa Besar. 

2) Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi kooperatif tipe STAD 
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap 
peserta didik pada pembelajaran biologi di kelas X SMA Negeri 3 
Sumbawa Besar. 

3) Untuk mengetahui pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dipadu strategi kooperatif tipe STAD terhadap 
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta didik 
pada mata pelajaran Biologi di kelas X SMA Negeri 3 Sumbawa Besar. 

 
1.4. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
yakni: 
1) Bagi peneliti, sebagai salah satu pengalaman hasil dari pemikiran 

pengembangan model dan strategi dalam dunia pendidikan.  
2) Bagi peserta didik, untuk memberikan pengalaman belajar berkualitas 

dengan penerapan model dan strategi pembelajaran di dalam kelas. 
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3) Bagi pendidik, sebagai acuan dalam mengembangkan model dan strategi 
pembelajaran pada proses belajar mengajar di kelas. 

4) Bagi sekolah, penerapan model dan strategi pembelajaran ini dapat 
menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkan kemandirian 
sekolah dan pendidik dalam upaya  meningkatkan mutu pendidikan. 
 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian, perlu dipaparkan 

ruang lingkup dan keterbatasan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1) Ruang Lingkup Penelitian 

a. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi variabel bebas, 
yaitu (1) Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dipadu strategi 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran biologi. Variabel terikat 
yang telah diteliti adalah (1) Kemapuan metakognisi pada 
pembelajaran biologi, (2) Motivasi berprestasi peserta didik pada 
pembelajaran biologi, dan (3) Sikap peserta didik terhadap pelajaran 
biologi. 

b. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 3 Sumbawa Besar Tahun Pelajaran 2014/2015. 

c. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sumbawa 
Besar.  
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2) Keterbatasan Penelitian 
a. Sampel penelitian ini sebanyak  4 kelas dari 9 kelas populasi kelas X 

yang ada di SMA Negeri 3 Sumbawa Besar. 
b. Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa kali pertemuan dengan 

materi pencemaran pada pelajaran biologi di kelas X yang dibahas 
sesuai dengan sebaran kompetensi dasar. Instrumen penelitian adalah 
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta 
didik terhadap pelajaran biologi. 
 

1.6. Definisi Operasional 
Menghindari persepsi berbeda antara penulis dengan pembaca 

mengenai istilah-istilah penting pada penelitian ini, maka perlu dijelaskan 
definisi istilah operasional dari istilah-istilah tersebut, yakni: 
1) Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan pembelajaran 
yang mengarahkan peserta didik membangun pemahaman konseptual, 
keterampilan investigasi, dan pemahaman dari ilmu alam melalui 
prosedur penyelidikan. LC 5E terdiri dari 5 (lima) fase kegiatan 
pembelajaran yaitu; engage, explore, explain, elaborate, dan evaluate. 
Tahapan kegiatan LC 5E termuat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Inkuiri Peserta didik (LKIPD). 
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2) Strategi Kooperatif tipe STAD 
Strategi kooperatif tipe STAD merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang sederhana dan mudah dilaksanakan. 
STAD memiliki 5 (lima) langkah pembelajaran meliputi; (1) presentasi 
kelas,(2) pembentukan kelompok dan bekerja bersama, (3) pelaksanaan 
kuis, (4) analisis skor individual, dan (5) pemberian penghargaan. 
Langkah-langkah pembelajaran STAD termuat dalam Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik 
(LKIPD).  

3) Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dipadu Strategi Kooperatif Tipe 
STAD 

 
Model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) merupakan ke-

giatan pembelajaran yang terdiri dari 5 (lima) fase kegiatan pembelajar-
an dipadukan strategi kooperatif tipe STAD (STAD) yang memiliki 5 
(lima) langkah-langkah pembelajaran. Fase pada LC 5E yang dipadukan 
dengan STAD menghasilkan satu proses pembelajaran, meliputi; (1) 
presentasi kelas, (2) engage (melibatkan), (3) pembentukan kelompok 
dan bekerja bersama kelompok, (4) explore (mengeksplorasi), (5) 
explain (menjelaskan), (6) elaborate (mengelaborasi), (7) pelaksanaan 
kuis dan evaluate (mengevaluasi), (8) analisis skor individual, dan (9) 
pemberian penghargaan. Fase-fase kegiatan pada LC 5E yang dipadukan 
dengan langkah-langkah STAD termuat kedalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD). 
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4)  Kemampuan Metakognisi 
 

Kemampuan metakognisi adalah suatu bentuk kemampuan untuk 
melihat pada diri sendiri yang meliputi kesadaran terhadap proses 
berpikir serta kemampuan pengaturan diri. Dalam konteks pembelajaran, 
peserta didik mengetahui bagaimana untuk belajar, mengetahui kemam-
puan dan modalitas belajar yang dimiliki, dan mengetahui strategi 
belajar terbaik untuk belajar efektif. Untuk mengukur kemampuan 
metakognisi peserta didik menggunakan angket kemampuan meta-
kognisi yang dikembangkan oleh Panaoura et al., (2003), guna 
mengukur tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki oleh peserta 
didik setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 
dipadukan dengan strategi kooperatif tipe STAD. 

5) Motivasi Berprestasi 
Menurut Santrock (2003) menuliskan bahwa motivasi berprestasi 

(achievement motivation) adalah keinginan untuk menyelesaikan se-
suatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan, dan untuk melakukan 
suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai tujuan. Untuk mengukur 
motivasi berprestasi yang dimiliki oleh peserta didik setelah diterapkan 
model pembelajaran Learning Cycle 5E yang dipadukan dengan strategi 
kooperatif tipe STAD menggunakan angket motivasi berprestasi yang 
dikembangkan oleh Muthee (2011). 
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6) Sikap Peserta Didik 
Menurut Azwar (2007) bahwa sikap terbentuk dari interaksi antara 

komponen kognitif, afektif, dan konatif. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sikap merupakan hasil belajar sehingga dapat dipengaruhi atau 
dikembangkan menurut prinsip-prinsip belajar tertentu. Penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E yang dipadu dengan strategi kooperatif 
tipe STAD diharapkan dapat meningkatkan sikap positif peserta didik 
terhadap pelajaran biologi. Untuk mengukur sikap peserta didik 
menggunakan angket sikap yang dikembangkan oleh Frasher (1981). 


